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ABSTRAK

Bayam hijau (Amaranthus hybridus L.) merupakan jenis bayam yang
banyak dibudidayakan dan dikonsumsi oleh masyarakat luas, dibandingkan
dengan jenis bayam lainnya, bayam hijau memiliki nilai ekonomis yang tinggi
karena permintaannya yang besar. Tanaman bayam hijau memiliki beberapa
kandungan zat gizi yang diperlukan manusia yaitu kalsium, magnesium, vitamin
C E, dan A. Sebagai bahan pangan dengan kandungan gizi yang tinggi, bayam
memiliki banyak khasiat dan menyembuhkan berbagai penyakit dalam menunjang
kesehatan masyarakat, sehingga perluditingkatkan pertumbuhan dan hasilnya.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis berat tanah yang mana
memberikan pertumbuhan dan hasil yang terbaik untuk tanaman bayam hijau.
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai informasi kepada masyarakat
khususnya para petani tentang pengaruh pemberian pupuk kandang ayam pada
berat media tanah yang berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam
hijau. Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak kelompok ( RAK ).
Penelitian ini dilakukan dari tanggal 6 Oktober sampai 10 November 2021 dengan
6 perlakuan yaitu (B1) 25 g/5 kg tanah, (B2) 25 g/6 kg tanah, (B3) 25 g/7 kg
tanah, (B4) 25 g/8 kg tanah, (B5) 25 g/9 kg tanah, (B6) 25 g/10 kg tanah. Setiap
perlakuan diulang sebanyak empat kali sehingga jumlah semua perlakuan menjadi
24. Dalam uji pengaruh pemberian pupuk pada tanaman bayam hijau, aplikasi
berat media tanah 10 kg/ 25 pupuk kandang ayam memberikan pertumbuhan
paling baik terhadap parameter yang diamati, yaitu: tinggi tanaman 59,75 (cm),
jumlah daun 7,00 (helai), panjang akar 14,50 (cm), berat segar akar tanaman 12,53
(9), berat kering oven akar tanaman 1,56 (g), berat segar total tanaman 94,86 (g),
dan berat kering oven total tanaman 6,61 (g). Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa, berat media tanah yang berbeda berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman bayam hijau dalam hal ini tinggi tanaman, berat segar akar, berat
kering akar, berat segar total tanaman, dan berat kering total tanaman.

Kata Kunci : bayam hijau, berat tanah, pupuk kandang ayam
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ABSTRACT

Green spinach (amaranthus hybridus L) is a type of spinach that is widely
cultivated and consumed by the wider community, compared to other types of
spinach, green spinach has high economic value because of its large demand.
Green spinach plants contain several nutrients needed by humans, namely
calcium, magnesium, vitamins C, E, and A. As a food with high nutritional
content, spinach has many benefits and cures various diseases in supporting public
health, so it needs to be increased growth. and the result. The purpose of this study
was to analyze the weight of the soil which gave the best growth and yield for
green spinach plants. The benefits of this research are as information to the public,
especially farmers about the effect of giving chicken manure on different soil
media weights on the growth and yield of green spinach plants. This study used a
randomized block design (RAK) method. This research was conducted from
October 6 to November 10, 2021 with 6 treatments, namely (B1) 25 g/5 kg of soil,
(B2) 25 g/6 kg of soil, (B3) 25 g/7 kg of soil, (B4) 25 g/8 kg of soil, (B5) 25 g/9
kg of soil , (B6) 25 g/10 kg of soil. Each treatment was repeated four times so that
the total of all treatments became 24. In the test of the effect of fertilizer
application on green spinach plants, the application of 10 kg/25 g of chicken
manure gave the best growth and yield to the observed parameters, namely: plant
height 59.75(cm) Number of leaves 7.00 (strands), root length 14.50 (cm), fresh
weight of plant roots 12.53 g, oven-dry weight of plant roots 1.56 (g), total fresh
weight of plant 94 .86 (g), and the total oven dry weight of the plant was 6.61 (g).
The results of this study indicate that different soil media weights affect the
growth and yield of green spinach plants in this case plant height, root length, root

fresh weight, root dry weight, total plant fresh weight and total plant dry weight.

Keywords: green spinach, soil weight, chicken manure
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Sayuran merupakan salah satu komoditi hortikultura yang memiliki potensi
besar untuk dikembangkan. Namun dalam perkembangannya bayam dijadikan
bahan pangan sumber protein, vitamin A,B dan C serta mengandung garam-
garam mineral seperti kalsium, fosfor, dan besi (Nirmalayanti, 2017).

Tanaman bayam hijau memiliki beberapa kandungan zat gizi yang di
perlukan manusia yaitu kalsium, magnesium, vitamin C, E, dan A. Sebagai
bahan pangan dengan kandungan gizi yang tinggi, bayam memiliki banyak
khasiat dan menyembuhkan berbagai penyakit dalam menunjang kesehatan
masyarakat, sehingga perluditingkatkan pertumbuhan dan hasilnya. Bayam
relatif tahan terhadap pencahayaan langsung karena merupakan tumbuhan C4.
Batang berair dan kurang berkayu. Daun bertangkai, berbentuk bulat. Daun
bayam biasanya dimanfaatkan sebagai sayuran yang dapat diolah menjadi
berbagai jenis makanan, antara lain-sayur bening, sayur lodeh, pecel, rempeyek
bayam dan lalap (Supriati 2014). Akarnya dapat digunakan untuk mengobati
penyakit disentri, mempercepat pertumbuhan sel dan dapat mempercepat proses
penyembuhan bagi orang yang sedang menjalani perawatan setelah sakit.

Pertumbuhan bayam dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti cara cara
budidaya tanaman, hama penyakit tumbuhan , dan ketersediaan unsur hara.
Tanah merupakan media tumbuh dan penyedia unsur hara bagi tanaman.
Kemampuan tanah menyediakan unsur hara, ditentukan oleh kandungan bahan

organik tanah (BOT) dan kelengasan tanah (Zulkarnain, 2013).



Berat tanah merupakan salah satu sifat fisik tanah yang paling sering
ditentukan, karena keterkaitannya erat dengan kemudahan penetrasi akar di
dalam tanah, drainase dan aerasi tanah, serta sifat fisik tanah lainnya. Dalam
bidang pertanian, tanah memiliki arti yang lebih khusus dan penting sebagai
media bahan organik dari organisme (vegetasi atau hewan) yang hidup di atasnya
atau didalamnya. Selain itu di dalam tanah terdapat pula udara dan air yang
berasal dari hujan yang ditahan oleh tanah sehingga tidak meresap ke tempat
lain. Dalam proses pembentukan tanah, selain campuran bahan mineral dan
bahan organik terbentuk pula lapisan-lapisan tanah yang disebut horizon.
Dengan demikian tanah (dalam arti pertanian) dapat didefenisikan sebagai
kumpulan benda alam di permukaan bumi yang tersusun dalam horizon-horizon,
terdiri dari campuran bahan mineral, bahan organik, air dan udara, dan
merupakan media tumbuhnya tanaman tumbuh tanaman darat. Tanah berasal
dari hasil pelapukan batuan bercampur dengan sisa. Suradinata (2006)
menyatakan bahwa tanah sebagai media tanam berfungsi sebagai tempat akar
melekat, mempertahankan kelembaban dan sebagai sumber makanan. Media
tumbuh tanaman merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan sebab
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman untuk mendapatkan
hasil yang optimal.

Upaya meningkatkan kandungan unsur — unsur hara di dalam tanah tersebut
adalah dengan memberikan bahan pembenah tanah seperti pupuk organik. Pupuk
merupakan substansi atau bahan yang mengandung satu atau lebih zat yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pupuk yang

mengandung zat-zat yang dibutuhkan tanaman untuk memberikan nutrisi



tanaman. Penggunaan pupuk organik merupakan salah satu alternatif untuk
mengurangi pemakaian pupuk anorganik, (Susanti 2016).

Irwan, dkk (2015) mengatakan bahwa pupuk kandang adalah pupuk yang
baik karena dapat memberikan manfaat antara lain menyediakan unsur hara bagi
tanaman, menggembur tanah, memperbaiki struktur dan tekstur tanah.
meningkatkan daya ikat tanah terhadap air, memudahkan pertumbuhan akar
tanaman, mencegah lapisan kering pada tanah, mencegah beberapa penyakit akar,
harganya lebih murah, berkualitas dan ramah lingkungan bersifat multi lahan
pertanian, perkebunan dan reklamasi lahan Kkritis.

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian
pupuk kandang ayam pada berat media tanah yang berbeda terhadap pertumbuhan

dan hasil tanaman bayam hijau.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahannya sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk kandang ayam pada berat media
tanah yang berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam
hijau ?

2. Pupuk kandang ayam dengan berat media tanah berapakah yang

memberikan pertumbuhan dan hasil bayam hijau yang terbaik ?



1.3 Tujuan
1. Untuk menganalisa pengaruh pemberian pupuk kandang ayam pada berat
media tanah yang berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
bayam hijau (Amaranthus hibrydus L).
2. Untuk mengetahui pemberian pupuk dengan berat media tanah yang
memberikan pertumbuhan dan hasil yang terbaik untuk tanaman bayam

hijau (Amaranthus hibrydus L).

1.4 Hipotesis

Pemberian pupuk kandang ayam pada berat media tanah yang berbeda dapat
memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman bayam hijau yang lebih baik dan
subur dengan berat tanah ukuran 7 kg/ 25 g pupuk kandang ayam memberi
pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam hijau (

Amaranthus hibrydus L).

1.5 Manfaat

Sebagai bahan informasi;bagi mahasiswa serta-menambahakan wawasan
keilmuan tentang bagaimana pengaruh berat tanah terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman bayam hijau dan sebagai informasi kepada masyarakat khususnya
para petani tentang pengaruh berat tanah terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman

bayam hijau.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Morfologi TanamanBayam Hijau (Amaranthus hybridus L.)

Bayam hijau (Amaranthus hybridus L) salah satu sayuran yang sering
dijadikan sebagai olahan makanan, baik itu menu utama maupun menu olahan
cemilan yang kaya akan gizi. Daun bayam biasa dikonsumsi sebagai sayuran
karena memiliki tekstur yang lunak. Kandungan seratnya pun cukup tinggi
sehingga dapat membantu memperlancar proses pencernaan. Bayam kaya akan
garam mineral seperti kalsium, fosfor, dan besi. Bayam juga mengandung
beberapa macam vitamin A, B dan C (Irma, 2016).

Manfaat bayam selain sebagai sayuran yang bergizi tinggi juga dapat
digunakan sebagai obat berbagai penyakit. Kandungan vitamin A dalam bayam
berguna untuk meningkatkan daya tahan tubuh dalam menanggulangi penyakit
mata, vitamin C dapat membantu menyembuhkan sariawan. Zat besi dapat
mencegah penyakit anemia atau anemia gizi besi. Bayam juga mengandung zat
yang bersifat merugikan, salah satunya adalah asam oksalat. Cara untuk
mendapatkan manfaat sayur bayam sebaiknya mencuci bayam pada air mengalir
kemudian didihkan dahulu airnya setelah itu masukan bayam, dapat ditambah
dengan bahan makanan lainnya seperti garam. Merebus sayuran adalah cara aman
untuk mengkonsumsi sayuran secara sehat. Bayam yang direbus sebaiknnya
menggunakan sedikit air karena sayuran ini cepat sekali masak yaitu hanya 4-6
menit. Kandungan dalam bayam tidak tahan panas artinya dapat berkurang atau

rusak karena proses pemanasan. Bayam sebaiknya habis sekali makan masakan



bayam tak layak dikonsumsi setelah lebih dari 5 jam dan tidak di anjurkan untuk
memasak ulang atau dipanaskan (Indrati, 2014).

Produksi bayam semakin meningkat dari tahun ke tahun karena kesadaran
masyarakat akan pentingnya mengkonsumsi sayuran semakin meningkat. Tingkat

potensial hasil bayam dapat mencapai 20-50 ton perhektar (Nirmalayanti, 2017).

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Bayam Hijau
2.2.1 Iklim

Bayam sangat toleran terhadap besarnya perubahan keadaan iklim. Faktor —
faktor iklim yang mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman antara lain:
ketinggian tempat, sinar matahari, suhu, dan kelembaban. Bayam dapat tumbuh di
dataran tinggi dan dataran rendah. Ketinggian tempat yang optimum untuk
pertumbuhan bayam yaitu kurang dari 1400 m dpl. Kondisi iklim yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan bayam adalah curah hujan yang mencapai lebih dari 1500
mm/tahun, cahaya matahari penuh, suhu udara berkisar 17-28°C, serta

kelembaban udara 50-6-% (Lestari, 2009).

2.2.2 Tanah

Bayam mempunyai daya adaptasi yang baik terhadap lingkungan tumbuh,
sehingga dapat ditanam di dataran rendah sampai pegunungan (dataran tinggi) +-
2.000 meter dari atas permukaan air laut (dpl). Untuk mendapatkan yang optimal,
pemilihan lokasi untuk bayam harus memperhatikan persyaratan tumbuhnya,
yaitu:1. Keadaan lahan harus terbuka dan mendapat sinar matahari penuh. 2.
Tanahnya subur, gembur, banyak mengandung bahan organik, memiliki pH 6-7,

dan tidak menggenang (becek). Tempat yang terlindung (ternaungi), pertumbuhan



bayam akan kurus dan meninggi akibat kurang mendapat sinar matahari memadai.
Demikian pula halnya pada tanah yang menggenang (becek), meskipun bayam
termasuk tahan air hujan, tetapi tidak tahan becek sehingga mudah sekali
mengakibatkan pembusukan akar. Tanaman bayam sangat reaktif dengan
ketersediaan air di dalam tanah. Tanah yang ideal adalah dengan kandungan
fosfor, kalium, kalsium, magnesium, dan belerang yang cukup agar bisa maksimal

berproduksi tanaman (Rukmini, 2017).

2.3 Pupuk Kandang Ayam

Kotoran ayam merupakan salah satu pupuk kandang yang sering digunakan
petani saat ini. Pemberian pupuk kandang ayam dapat mengurangi penggunaan
pupuk kimia. Secara keseluruhan kotoran ayam mengandung 55% H,0, 2,49% N,
3,10% P,0s, dan 2,09% K,0O. Pupuk kandang ayam memiliki kandungan nitrogen
dan fosfat yang paling tinggi dibandingkan dengan pupuk kandang lainnya. Selain
itu pupuk kandang dapat menghasilkan hormon sitokinin dan giberalin yang dapat
merangsang pertumbuhan tanaman. Jumlah pupuk kandang yang diberikan
kedalam tanah berkisar antara 10 — 30 ton per ha. Cara pemberiannya tergantung
pada jenis tanaman, dapat dengan cara disebar merata diatas permukaan tanah
atau dibenamkan dalam tanah (Sahetapy, 2017).

Hasil analisis yang dilakukan oleh Suryani, dkk (2010), bakteri yang
ditemukan pada kotoran ternak ayam antara lain Lactobacillus achidophilus,
Lactobacillus reuteri, Leuconostoc mensenteroides dan  Streptococcus
thermophilus, sebagian kecil terdapat Actinomycetes dan kapang. Apabila
kandungan air tanah meningkat, proses perombakan bahan organik akan banyak

menghasilkan asam-asam organik. Anion dari asam organik dapat mendesak



fosfat yang terikat oleh Fe dan Al sehingga fosfat dapat terlepas dan tersedia bagi
tanaman. Penambahan kotoran ayam berpengaruh positif pada tanah masam
berkadar bahan organik rendah karena pupuk organik mampu meningkatkan kadar
P, K, Ca dan Mg tersedia.

Pupuk kandang ayam merupakan salah satu bahan organik yang
berpengaruh terhadap sifat fisik, kimia, dan pertumbuhan tanaman. Pupuk
kandang ayam mempunyai kadar unsur hara dan bahan organic yang tinggi serta
kadar air yang rendah. Pupuk kandang ayam memiliki keunggulan karena
memiliki kandungan N yang cukup tinggi sebesar 2.6 %, unsur P sebesar 2.9 %,
dan unsur K sebesar 3.4 % dengan perbandingan C/N rasio yaitu 8.3 mempunyai
kandungan unsur hara dan bahan organik yang lebih tinggi. Pupuk kandang
memiliki kadar nitrogen dan fosfor yang lebih tinggi dibanding pupuk kandang
lainnya. Kandungan nitrogen yang tinggi dapat mempercepat pertumbuhan
vegetatif (pertumbuhan daun dan batang). Beberapa hasil penelitian aplikasi
pukan ayam selalu memberikan respon tanaman yang terbaik pada musim
pertama. Hal ini terjadi karena pukan ayam relatif lebih cepat terdekomposisi serta
mempunyai kadar hara yang cukup pula jika dibandingkan dengan jumlah unit
yang sama dengan pupuk kandang lainnya. Selain itu pula dalam kotoran ayam
tersebut tercampur sisa-sisa makanan ayam serta sekam sebagai alas kandang
yang dapat menyumbangkan tambahan hara ke dalam pukan terhadap sayuran

Widowati dkk, ( 2005).



2.4 Media Tanam

Media tanam di definisikan sebagai tempat hidup tanaman yang sesuai
dengan persyaratan hidupnya. Media tanam yang di maksudkan dalam penelitian
ini adalah media tanam padat. Media tanam padat yang terdiri dari campuran
tanah dan pupuk kompos, campuran tanah dan ampas kopi, campuran tanah
dengan ampas teh, dan campuran tanah dengan pupuk kandang yang telah diolah
dan didapatkan dari tempat penjualan benih (Nurheti Yuliarti 2007).

Media tanam yang akan digunakan harus disesuaikan dengan jenis tanaman
yang akan ditanam. Secara umum dalam menentukan media tanam yang tepat,
media tanam harus dapat menjaga kelembaban daerah sekitar akar, menyediakan
cukup udara dan dapat menahan ketersediaan unsur hara (Salwa Lubnan 2013).

Media tanam sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. Media
tanam berfungsi sebagai tempat melekatnya akar, juga sebagai penyedia unsur
hara bagi tanaman. Campuran beberapa bahan untuk media tanam harus
menghasilkan struktur yang sesuai karena setiap jenis media mempunyai pengaruh
yang berbeda bagi tanaman. Media tanam dapat di- perbaiki dengan dengan
pemberian bahan organik seperti pupuk dan bahan organik lainnya. Media tanam
yang baik harus memiliki sifat-sifat fisik, kimia dan biologi yang sesuai dengan
kebutuhan tanaman. Setiap jenis tumbuhan memiliki kadar unsur yang berbeda (
Endra Syahputra 2014).

Secara umum media tanam dapat dikategorikan menjadi dua yaitu media
tanam tanah (soil medium plant) dan media tanah nontanah (nonsoil medium
plant). Media tanam tanah bisa digunakan secara tunggal ( 100% tanah ), bisa juga

di campur dengan bahan lainnya. Sementara itu media tanam nontanah adalah
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media tanam yang sama sekali tidak mengandung tanah. Secara agronomis tanah
mempunyai fungsi dan kegunaan sebagai media tumbuh tanaman penyedia dan
sumber unsur hara dan air tanah, dan sebagai tempat akar tumbuhan berpegang
sehingga tumbuhan dapat berdiri tegak. Dalam mendukung kehidupan tanaman,
tanah memiliki empat fungsi utama, yaitu memberi unsur hara dan sebagai media
perakaran, menyediakan air dan sebagai tempat penampungan air, menyediakan
udara untuk respirasi (pernapasan) akar, dan sebagai tempat bertumpunya
tanaman ( Subroto 2003).
Ciri fisik tanah yang dapat dijadikan media tanam tanpa harus melakukan
perbaikan sifat fisik atau kimia secara ekstrem adalah sebagai berikut:
1. Berwarna cokelat hingga coklat kehitaman.
2. Memiliki porositas yang baik (tidak terjadi genangan air dalam waktu lama jika
disiram).
3. Memilki daya serap air yang baik (tidak cepat kering).
4. Ketika kering mudah dihancurkan.
5. Ketika basah tidak lengket dan lentur seperti plastisin.
Sementaraitu sifat kimia tanah yang dapat mendukung pertumbuhan pertumguhan
tanaman sebagai berikut:
1. Keasaman ( pH) berkisar 6-7, kecuali untuk tanaman hias tertentu yang
menghendaki pH 4-5,5.
2. Memiliki unsur hara yang baik.
Alat dan bahan yang dibutuhkan untuk menanam bayam dalam polybag antara
lain tanah, pupuk kandang ayam, skop, dan polybag. Penggunaan polybag

dinilai lebih efektif karena biaya yang dikeluarkan lebih murah, menghemat
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tempat, mudah dirawat, dan lain sebagainya. Penanaman bayam di polybag
dapat dilakukan dengan sangat mudah karena tidak memerlukan bahan atau
peralatan yang rumit begitu juga dengan proses pemeliharaan yang dapat di
ikuti dengan mudah. Media tanam yang digunakan berupa tanah dan pupuk
kandang ayam. Tanah yang digunakan adalah tanah top soil yang telah
dibersihkan dari bahan-bahan kotoran kemudian di isi kedalam polybag yang
sudah di siapkan. Pupuk kandang yang digunakan adalah pupuk kandang ayam
yang telah matang, karena pupuk kandang ayam dapat memperbaiki struktur
tanah, menambah kandungan hara, meningkatkan kapasitas air yang
menyebabkan pertumbuhan akar menjadi lebih berkembang. Pemeliharaan
bayam dapat dilakukan dengan cara pemupukan yang tepat. Pupuk juga dapat
diberikan sebagai media penyubur bagi tanaman bayam. Penggunaan pupuk
kandang jauh lebih baik ketimbang pupuk kimia. Cara pemupukan dapat
dilakukan dengan cara memasukan pupuk kedalam lubang media tanah atau

disebarkan langsung diatas media tanah dan disiram dengan air.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Rebo ijo JI. Merdeka 1X No. 91 renon

dimulai pada tanggal 6 Oktober sampai 10 November 2021.

3.2 Bahan dan Alat Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : benih bayam
hijau varietas Maestro, pupuk kandang ayam, polybag, dan tanah. alat yang di
gunakan yaitu : cangkul, skop, tali rafia, pisau, handsprayer, ember, penggaris,

timbangan analitik, meteran, gunting, alat tulis menulis, dan kamera.

3.3 Metode Penelitian
3.3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan acak kelompok
(RAK) satu faktor dengan 6 perlakuan dengan 4 kali ulangan , yaitu:

B1 = berat 5 kg tanah + 25-g pupuk kandang ayam

B2 = berat 6 kg tanah + 25 g pupuk kandang ayam

B3 = berat 7 kg tanah + 25 g pupuk kandang ayam

B4 = berat 8 kg tanah + 25 g pupuk kandang ayam

B5 = berat 9 kg tanah + 25 g pupuk kandang ayam

B6 = berat 10 kg tanah + 25 g pupuk kandang ayam

12



Gambar 3.1 Denah Penelitian

13

B3

B2

Bl

B3

B4

Bl

B6

B5

BS

B4 > B1
N
A4
B2 B6
B5 B3
B1 B4
B3 B2
B6 B5

B6

B2

B4

3.4 Pelaksanaan Penelitian

1. Persiapan media tanam

Penanaman tanaman bayam menggunakan polybag yang diisi tanah 5 kg,

6 kg, 7 kg, 8 kg, 9 kg, 10 kg, serta disusun berdasarkan acak dilahan

percobaan. Setiap perlakuan diisi tanah dengan ukuran berbeda dan di

aplikasikan dengan pupuk kandang ayam 25 g.
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2. Persiapan Benih
Benih yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih bayam hijau
varietas maestro. Pemilihan benih dengan memilah-milah benih yang
baik. Benih merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan usaha tani.
Benih yang baik akan menghasilkan tanaman yang tumbuh dengan
bagus. Benih yang akan kita gunakan harus mempunyai kualitas yang
baik.

3. Penyemaian
Sebelum ditanam pada polybag benih-benih bayam terlebih dahulu
disemai. Persemaian dilakukan di try pembibitan, tanah yang digunakan
untuk menyemai benih tanpa menggunakan pupuk (control). Kemudian
media semai tanaman bayam hijau diletakan pada persemaian yang telah
disiapkan. Kelembapan media tanam harus tetap terjaga dengan
melakukan penyiraman pagi dan sore. Setelah umur tanaman bayam
hijau umur 2 minggu bibit siap tanam di dalam polybag ukuran 10 kg.

4. Penanaman
Setelah berumur 2 minggu bibit bayam siap dipindahkan ke dalam
polybag yang sudah disiapkan. Penanaman tepat dilakukan di tengah
media tanam dan dilakukan pada sore hari.

5. Pemupukan
Pemupukan dilakukan menggunakan pupuk kandang ayam. Aplikasi
pupuk kandang ayam dilakukan dengan cara mencampur pupuk tersebut

sesuai dengan perlakuannya.
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6. Pemeliharaan
a. Penyiraman dilakukan secara rutin sekali dalam sehari yaitu pada sore
hari
b. Penyiangan gulma dilakukan untuk mencegah terjadinya kompetisi
unsur hara antara tanaman dengan gulma. Penyiangan dilakukan
dengan tangan dan dilakukan setelah tanaman berumur 15 hari agar
tidak merusak perakaran tanaman.
7. Panen
Pemanenan bayam hijau dapat dilakukan setelah tanaman berumur kurang
lebih 28 sampai 30 hari setelah tanam, pemanenan dapat dilakukan

dengan cara mencabut seluruh tanam beserta akarnya.

3.5 Parameter Pengamatan

1) Tinggi tanaman (cm)
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur dari
pangkal batang sampai bagian tanaman tertinggi. Pengukuran tinggi
tanaman dilakukan setiap ‘minggu mulai ‘dari- umur 1 minggu setelah
tanam sampai panen, dengan pengukurannya sekali dalam seminggu.

2) Jumlah Daun (helai)
Perhitungan jumlah daun dilakukan setiap minggu sekali sampai saat
panen. Daun yamg dihitung adalah daun yang sudah membuka sempurna.

3) Panjang Akar (cm)
Akar diukur dengan cara membentangkan mulai dari pangkal sampai

ujung, kemudian diukur panjangnya.
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4) Berat Segar Akar Tanaman (g )
Berat segar akar dihitung setelah tanaman dipanen dengn cara
menimbang di bagian akar tanaman yang telah dibersihkan dan
dipisahkan dari batang maupun daunnya.

5) Berat Kering Oven Akar Tanaman(g)
Berat kering oven akar diukur setelah pengukuran berat segar akar
selesai. Pengukuran berat kering oven dilakukan dengan cara sampel di
oven dengan suhu 80 °C hingga beratnya konstan.

6) Berat Segar Total Tanaman( g)
Perhitungan berat segar total tanaman dilakukan setelah panen dengan
cara menimbang semua bagian tanaman dengan menggunakan timbangan
analtik yang meliputi seluruh bagian tanaman yaitu akar, batang, dan
daun.

7) Berat Kering Oven Total Tanaman (g)
Perhitungan berat kering total tanaman dilakukan setelah tanaman
dipanen kemudian dikeringkan :dengan roven-sampai beratnya konstan.
Perhitungan berat kering tanaman di timbang menggunakan timbangan

analitik.

Analisis Data

Data hasil pengamatan selanjutnya dianalisis secara statistika dengan

menggunakan analisis varian, sesuai dengan rancangan yang digunakan untuk

mengetahui apakah perlakuan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman bayam hijau. Apabila perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) atau
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berpengaruh sangat nyata ( P<0,01) dari perlakuan yang diberikan maka analisis
dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf 5% untuk mengetahui pengaruh dari

masing - masing faktor perlakuan.



4.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis statistika
pemberian pupuk kandang ayam pada berat media tanah yang berbeda
memberikan hasil yang berpengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap

parameter penelitian yang diamati, namun berbeda tidak nyata pada jumlah daun

seperti terlihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Signifikasi pemberian pupuk kandang ayam pada berat media tanah

BAB

v

HASIL DAN PEMBAHASAN

yang berbeda terhadap semua parameter yang diamati.

menunjukkan bahwa

perlakuan

Z
o

Parameter pengamatan

Pengaruh Berat Tanah

~No ok~ owhN -

Tinggi tanaman
Jumlah daun
Panjang akar
Berat segar akar tanaman

Berat kering akar tanaman
Berat segar total tanaman

Berat kering totaltanaman

*%
ns
*%
*k
*%
*k

**

Keterangan . (ns) : Berbeda tidak nyata; (**) : Berbeda sangat nyata

Tabel 4.2 Rata- rata pengaruh pemberian pupuk kandang ayam pada berat media
tanah yang berbeda terhadap parameter tinggi tanaman (cm), jumlah
daun (helai), panjang akar (cm), berat segar akar (g), dan berat kering

akar (Q).
Parameter Pertumbuhan
Tinggi  Jumlah daun  Panjang Berat Oven
Perlakuan tanaman tanaman Akar B'tz\rs;rs(eg)ar Kering Akar
(cm) (helai) tanaman (Q) g (9)
Bl 3725 b 550 a 1038 b 38 e 011 f
B2 6050 a 6,00 a 9,08 bc 529 d 031 e
B3 6325 a 650 a 1450 a 89 b 089 b
B4 4725 b 6,00 a 10,03 bc 657 ¢ 066 ¢
B5 4550 b 650 a 825 bc 611 cd 048 d
B6 59,75 a 7,00 a 773 ¢ 1253 a 156 a
BNT 5% = 10,3020 1,7476 2,4718 1,1738 0,1284

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata pada uji BNT 5%.

18
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4.1.1 Tinggi Tanaman (cm)

Hasil penelitian sidik ragam menunjukan bahwa, perlakuan pemberian
pupuk kandang ayam pada berat media tanah yang berbeda memberikan pengaruh
sangat nyata terhadap tinggi tanaman bayam hijau. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan pada parameter tinggi tanaman maksimum B3
yaitu mencapai 63,25 memberikan hasil yang terbaik, bila dibandingkan dengan
perlakuan lainnya, sedangkan tinggi tanaman terendah terjadi pada perlakuan B1
yaitu 37,25 seperti terlihat pada Tabel 4.2

Nilai rata-rata tingi tanaman bayam hijau dari umur 1 sampai 4 minggu
pengaruh pemberian pupuk kandang ayam yang disajikan pada tabel. 4.3

Tabel 4.3 Data hasil rata-rata pengamatan tinggi tanaman umur 1 sampai 4
minggu

Data Hasil Pengamatan Tinggi Tanaman

Perlakuan Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4
Bl 9,85 19,63 31,75 37,25
B2 9,25 17,88 35,25 60,50
B3 9,88 18,38 39,00 63,25
B4 7,85 20,63 39,25 47,25
B5 7,50 19,25 37,25 45,50
B6 7,50 20,25 46,00 59,75

Hasil analisis statistika menunjukan bahwa pengaruh pemberian pupuk
kandang ayam terhadap parameter tinggi tanaman dari umur 1 minggu sampai
umur 4 minggu dapat dilihat pada grafik perkembangan tinggi tanaman dibawah

ini.
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Gambar 4.1 Grafik perkembangan tinggi tanaman pada berbagai perlakuan
selama pertumbuhan

4.1.2 Jumlah Daun (helai)

Hasil pengamatan menunjukan bahwa pemberian pupuk kandang ayam pada
berat media tanah yang berbeda berpengaruh berbeda tidak nyata terhadap
parameter jumlah daun. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan pada parameter jumlah daun tertinggi diperoleh pada perlakuan B6
yaitu (7,00 helai) dan jumlah daun terendah pada perlakuan B1 yaitu (5,50 helai)
(Tabel 4.2)

Nilai rata-rata jumlah daun tanaman bayam hijau dari umur 1 sampai 4
minggu pengaruh pemberian pupuk kandang ayam pada berat media tanah yang

berbeda disajikan pada (tabel. 4.4).
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Tabel 4.4 Data hasil rata-rata pengamatan jumlah daun umur 1 sampai 4 minggu.

Data Hasil Pengamatan Jumlah Daun

Perlakuan Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4
Bl 2,50 3,25 4,00 5,50
B2 2,50 3,25 4,25 6,00
B3 2,75 3,25 4,75 6,50
B4 2,00 3,50 5,00 6,00
B5 2,25 3,50 4,75 6,50
B6 2,25 3,75 6,25 7,00

Di tinjau dari hasil analisis statistika menunjukan bahwa pengaruh
pemberian pupuk kandang ayam pada berat media tanah yang berbeda terhadap
parameter jumlah daun dari umur 1 minggu sampai umur 4 minggu dapat dilihat

pada grafik perkembangan jumlah daun dibawah ini.
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Gambar 4.2 Grafik perkembangan jumlah daun pada berbagai perlakuan selama
pertumbuhan



22

4.1.3 Panjang Akar (cm)

Analisis statistika menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang ayam
pada berat media tanah yang berbeda memberikan hasil berbeda sangat nyata
terhadap panjang akar tanaman bayam hijau. Panjang akar tertinggi tanaman
terjadi pada perlakuan B3 yaitu mencapai 14,50 cm dengan perlakuan lainnya.
Sedangkan panjang akar terendah tanaman terjadi pada perlakuan B6 vyaitu

mencapai 7,73 cm seperti pada Tabel 4.2 .
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Gambar 4.3 Grafik batang perkembangan panjang akar pada berbagai perlakuan
selama pertumbuhan.

4.1.4 Berar Segar Akar Tanaman (g)

Berat segar akar tanaman bayam hijau menunjukkan bahwa pemberian
pupuk kandang ayam memberikan pengaruh berbeda sangat nyata. Rata-rata berat
segar akar tanaman bayam hijau pengaruh berat tanah dapat dilihat pada Tabel
4.2.

Nilai rata-rata berat segar akar tanaman tertinggi pengaruh pemberian pupuk

kandang ayam pada berat media tanah yang berbeda diperoleh pada perlakuan B6
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yaitu (12,53 g) dan berat segar akar tanaman terendah B1 yaitu (3,86 g). Bila

dibandingkan dengan perlakuan lainnya.(tabel.3 Gambar 4)

14 12,53
12
8,95

6,57
» 6,11
5,29
5 . . .

Perlakuan

=
o

Berat Segar Akar Tanaman
o N B OO @

mBl mB2 mB3 mB4 mB5 mB6

Gambar 4.4 Grafik batang berat segar akar tanaman pada berbagai perlakuan
pengaruh pemberian pupuk kandang ayam terhadap berat segar akar tanaman
4.1.5 Berat Kering Akar Tanaman (g)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang ayam pada
berat media tanah yang berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam
hijau memberikan pengaruh berbeda sangat nyata terhadap parameter berat kering
akar tanaman bayam hijau. Nilai rata-rata berat kering oven akar tanaman
tertinggi yang diperoleh pada perlakuan B6 yaitu mencapai 1,56 g dan berat
kering oven total tanaman terendah diperoleh pada perlakuan Blyaitu mencapai

0,11 g. Bila dibandingkan dengan perlakuan lainnya ( tabel.4.3 Gambar 4.5).
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Gambar 4.5 Grafik batang berat kering akar tanaman pada berbagai perlakuan
pengaruh pemberian pupuk kandang ayam terhadap berat kering akar tanaman

Tabel 4.5 Rata- rata pengaruh pemberian pupuk kandang ayam pada berat media
tanah yang berbeda terhadap parameter berat segar total tanaman ( g ),
berat kering total tanaman ( g ).

Parameter Hasil Tanaman

Perlakuan Berat Tanah Berat segar total tanaman Berat kering oven
(9) total tanaman(g)
Bl 22,44 d 185 ¢
B2 47,26 ¢ 255 ¢
B3 58,12 b 399 b
B4 4536 ¢ 281 ¢
B5 45,67 ¢ 281 c
B6 94,86 a 6,61 a
UJI BNT 5%= 9,2651 0,9640

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada perlakuan dan
pada kolom yang sama menunjukan sangat berbeda nyata pada uji
BNT 5 %.
4.1.6 Berat Segar Total Tanaman
Hasil analisis statistika menunjukan bahwa pemberian pupuk kandang ayam
pada berat media tanah yang berbeda memberikan pengaruh sangat nyata terhadap

berat segar total tanaman bayam hijau. Rata-rata berat segar tanaman bayam hijau

pengaruh pemberian pupuk kandang ayam dapat dilihat pada (tabel 4.5).
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Nilai rata-rata berat segar total tanaman tertinggi pengaruh pemberian pupuk
kandang ayam pada berat media tanah yang berbeda diperoleh pada perlakuan B6
yaitu mencapai (94,86 g) dan berat segar total tanaman terendah terdapat pada
perlakuan Bl yaitu mencapai 22,44 g. Bila dibandingkan dengan perlakuan

lainnya

100 94,86
90
80
70

60
50 47,26 4536 45,67

40

30 22,44

20

N
0

Perlakuan
mBl mB2 =mB3 mB4 mB5 mB6

58,12

Berat Segar Total Tanaman

Gambar 4.6 Grafik batang berat segar total tanaman pada berbagai perlakuan
pengaruh pemberian pupuk kandang ayam terhadap berat segar total tanaman

4.1.7 Berat Kering Total Tanaman (g)

Hasil analisis statistika menunjukan bahwa perlakuan pemberian pupuk
kandang ayam pada berat media tanah yang berbeda berpengaruh sangat nyata
terhadap berat kering total tanaman bayam hijau. Nilai rata-rata berat kering oven
total tanaman tertinggi yang diperoleh pada perlakuan B6 yaitu mencapai 6,61 ¢
dan berat kering oven total tanaman terendah diperoleh pada perlakuan Blyaitu

mencapai 1,85 g. Bila dibandingkan dengan perlakuan lainnya (Tabel 4.5)
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Gambar 4.7 Grafik batang berat kering total tanaman pada berbagai perlakuan
pengaruh pemberian pupuk kandang ayam pada berat media tanah yang berbeda
terhadap berat kering total tanaman

4.2 Pembahasan

Berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman bayam menunjukan bahwa pengaruh pemberian pupuk kandang
ayam pada berat media tanah yang berbeda memberikan pengaruh berbeda sangat
nyata terhadap pertumbuhan dan.hasil tanaman bayam hijau pada parameter tinggi
tanaman dan panjang akar. Tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan B3
(7 kg tanah ) yaitu tinggi tanaman mencapai 63,25 cm dan tinggi tanaman
terendah terdapat pada perlakuan B1 (5 kg tanah) yaitu mecapai 27,25 cm. Hal ini
diduga pada fase pertumbuhan tanaman membutuhkan unsur hara N dan P yang
cukup untuk pertumbuhan tinggi tanaman. Hasil pertumbuhan adalah proses
dalam kehidupan tanaman yang mengakibatkan perubahan ukuran menjadi
semakin besar dan juga menentukan hasil tanaman. Tinggi tanaman merupakan

ukuran tanaman yang sering diamati karena paling mudah dilihat (Sukawati,
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2010). Mardianto (2014), menyatakan bahwa pemberian pupuk organik yang
mengandung unsur N akan mendorong dan mempercepat pertumbuhan dan
pertambahan tinggi tanaman.

Di tinjau dari parameter jumlah daun, antara pengaruh berat tanah dan
pemberian pupuk kandang ayam menunjukan berbeda tidak nyata. Jumlah daun
tertinggi terjadi pada perlakuan B6 yaitu mencapai 7,00 (helai) dan jumlah daun
terendah terdapat pada perlakuan B1 yaitu mencapai 5,50 (helai). Meningkatnya
jumlah daun dikarenakan pertumbuhan daun merupakan bagian dari pertumbuhan
vegetatif yang mana unsur hara paling banyak berperan adalah nitrogen.
Pembentukan jumlah daun sangat ditentukan oleh jumlah dan ukuran sel, juga di
pengaruhi oleh unsur hara di serap akar untuk dijadikan sebagai bahan makanan.

Panjang akar tertinggi terjadi pada perlakuan B3 yaitu mencapai 14,50 cm
dan panjang akar terendah terjadi pada perlakuan B6 yaitu mencapai 7,73 (cm).
Hal ini diduga berkaitan dengan perakaran dari tanaman tersebut. Ketika akar
tanaman tumbuh pada lapisan gembur dan kemudian tertahan oleh lapisan padat
maka akar akan membelok horizontal dan mungkin tumbuh dalam lapisan tersebut
dengan ukuran yang pendek atau berkembang tidak sempurna. Sebagai efeknya
pertumbuhan pun terhambat. Pernyataan tersebut dipertegas oleh pernyataan
Mualim (2009) yang menyatakan bahwa jika akar terganggu maka akan
menyebabkan pertumbuhan akan terhambat. Aida (2015) menyatakan bahwa akar
mengalami perkembangan dengan tumbuhnya akar-akar lateral secara intensif
pada daerah yang kaya akan unsur hara. Akar mampu merespon terhadap

distribusi unsur hara dan air.



28

Berat segar akar tanaman bayam hijau tertinggi tardapat pada perlakuan B6
yaitu 12,53 dan berat segar akar tanaman terendah terdapat pada perlakuan Bl
yaitu3,86. Berat segar akar menunjukan kandungan air dan nutrisi pada jaringan
akar. Penimbangan berat segar akar bertujuan untuk mengetahui serapan air dan
nutrisi yang terkandung dalam akar.

Hasil berat kering akar tanaman bayam hijau tertinggi terdapat pada
perlakuan B6 yaitu mencaapai 1,56 g, berat kering akar tanaman terendah
terdapat pada perlakuan Bl yaitu mencapai 0,11 g. Berat segar total tanaman
bayam hijau tertinggi diperoleh pada perlakuan B6 yaitu mencapai 94,86 g, dan
berat segar terendah terdapat pada perlakuan B1 yaitu 22,44 g. Berat kering total
tanaman tertinggi yaitu terdapat pada perlakuan B6 yaitu mencapai 6,61 g dan
berat kering total tanaman terendah yaitu terdapat pada perlakuan Bl yaitu
mencapai 1,85 g.

Pada perlakuan B6 dengan berat 10 kg, rata-rata memberikan pertumbuhan
dan hasil tanaman yang terbaik dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini
diduga karena semakin besar berat ukuran tanah maka perakaran lebih mudah
berkembang, ditambah dengan pencampuran pupuk kandang ayam di dalam
polybag sehingga mikroorganisme tanah lebih aktif dalam mendekomposisi unsur
hara. Dengan demikian sifat fisik dan biologi tanah menjadi lebih baik, maka
pertumbuhan tinggi tanaman menjadi lebih optimal. Pemberian pupuk ke dalam
tanah menjadi lebih baik apabila unsur hara yang dibutuhkan tersedia dan cukup
dalam bentuk yang sesuai di serap oleh akar, karena dapat mencukupi
ketersediaan unsur hara di dalam tanah, sehingga kebutuhan unsur hara untuk

tanaman dapat terpenuhi pada fase pertumbuhan vegetatif bayam hijau.
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Berat tanah yang lebih banyak dengan jumlah bibit yang lebih sedikit
memberikan hasil yang baik karena berpengaruh terhadap ruang pori tanah. Ruang
pori tanah ada kaitannya dengan kandungan oksigen yang terdapat pada tanah,
dimana oksigen tersebut akan sangat dibutuhkan oleh tanaman untuk respirasi dan
fotosintesis. Ketersediaan oksigen, air dan unsur hara memacu perkembangan
organ pada tanaman seperti akar, sehingga tanaman dapat menyerap hara dan air
lebih banyak selanjutnya aktifitas fotosintesis akan meningkat dan mempengaruhi
peningkatan pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan Danarto
(2011) yang menyatakan bahwa air dan hara diperlukan oleh tumbuhan untuk
memenuhi kebutuhan transpirasi dalam proses asimilasi atau fotosintesis untuk
pembentukan karbohidrat serta untuk mengangkut hasil-hasil fotosintesis
keseluruh jaringan tumbuhan.

Media yang dicampur dengan kompos akan memberi ruang pori lebih baik,
mikroorganisme tanah mudah berkembang dan aktif, serta kelembaban media
terjaga. Hal ini membuktikan bahwa penambahan kompos dapat meningkatkan
pertumbuhan tinggi | tanaman. “Kompos ‘membantu ‘tanah yang miskin hara
menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman, memperbaiki struktur tanah
sehingga akar tanaman dapat tumbuh dengan baik dan dapat melaksanakan
fungsinya dalam menyerap unsur hara yang dibutuhkan tanaman dengan lebih
optimal (Samekto, 2006). Tanah merupakan campuran dari berbagai bahan, baik
secara alami, maupun karena penambahan. Kondisi tanah dipengaruhi oleh 5 hal
yaitu warna, kandungan bahan organik (NPK), pH tanah, tekstur, dan kadar air.
Sementara hasil analisis tanah di lokasi penelitian menunjukan warna tanah

kekuningan gelap.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Pemberian pupuk kandang ayam pada berat media tanah yang berbeda
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman, panjang akar, berat segar
akar, berat kering oven akar, berat segar total tanaman dan berat kering oven
total tanaman terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam hijau.

2. Berat tanah 7 kg dengan pupuk kandang ayam 25 g ( B6 ) memberikan hasil
berat segar total tanaman sebesar 58,12 g dan berat kering oven total tanaman
sebesar 3,99 g.

5.2 Saran

Perlu adanya penelitian lanjutan tentang pengaruh berat tanah dan
penggunaan pupuk kandang ayam dengan harapan dapat mengurangi penggunaan

tanah dan pupuk kimia pada media pot.
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Lampiran 1. Hasil Analisis Data Tinggi Tanaman

Parameter : Tinggi Tanaman Minggu IV (cm)

34

Kelompok /Ulangan

Perlakuan I i T v; Jumlah Rata-rata
Bl 37 46 34 32 149 37,25
B2 55 53 60 74 242 60,50
B3 57 68 66 62 253 63,25
B4 54 50 45 40 189 47,25
B5 52 52 41 37 182 45,50
B6 58 65 62 54 239 59,75
Total 313 334 308 299 1.254
Rata-Rata 52,17 55,67 51,33 49,83 52,25
Tabel Sidik Ragam (ANOVA)
. F_Tabel

SK DB JK KT Fhit 5% 1%
Kelompok 3 110,1667 36,7222 0,7860 "™ 3,2874  5,4170
Perlakuan 5 2.163,5000 432,7000 9,2611 ~ 2,9013  4,5556
Galat 15 700,8333 46,7222
Total 23 2.974,5000
KK =13,08%
Uji Lanjut (BNT)
Perlakuan B3 B2 B6 B4 B5 Bl Notasi

X rata-rata63,25 60,50 59,75 47,25 45,50 37,25
B3 63,25 0 2,75 ns350 Ns16,00 **17,75 **26,00 ** a
B2 60,50 0 0,75 Ns13,25 * 15,00 **23,25 ** a
B6 59,75 0 1250 * 14,25 **2250 ** a
B4 47,25 0 1,75 ns10,00 ns b
B5 45,50 0 8,25 ns b
Bl 37,25 0 b
BNT 5% = 10,3020 BNT 1% = 14,2424
Data Grafik Pertumbuhan Tinggi Tanaman Bayam Hijau

Minggu

Perlakuan I ] Il v
Bl 9,85 19,63 31,75 37,25
B2 9,25 17,88 35,25 60,50
B3 9,88 18,38 39,00 63,25
B4 7,85 20,63 39,25 47,25
B5 7,50 19,25 37,25 45,50
B6 7,50 20,25 46,00 59,75




Lampiran 2. Hasil Analisis Data Jumlah Daun

Parameter : Jumlah Daun Minggu IV (helai)

35

Kelompok /Ulangan

Perlakuan I T T v; Jumlah Rata-rata
B1 6 6 5 5 22 5,50
B2 5 6 8 5 24 6,00
B3 8 6 5 7 26 6,50
B4 7 7 5 5 24 6,00
B5 7 8 6 5 26 6,50
B6 6 7 7 8 28 7,00
Total 39 40 36 35 150
Rata-Rata 6,50 6,67 6,00 5,83 6,25
Tabel Sidik Ragam (ANOVA)

F Tabel
SK DB JK KT Fhit = abe

5% 1%
Kelompok 3 2,8333 0,9444 0,7025 " 3,2874 5,4170
Perlakuan 5 5,5000 1,1000 0,8182 " 2,9013 4,5556
Galat 15 20,1667 1,3444
Total 23 28,5000
KK = 18,55%
Uji Lanjut (BNT)
Perlakuan B6 B3 B5 B2 B4 Bl Notasi

X rata-rata 7,00 6,50 6,50 6,00 6,00 5,50

B6 7,00 0 050 ns050 Ns1,00 ns1,00 nsl50 ns a
B3 6,50 0 0,00 Ns0O50 ns050 ns1,00 ns a
B5 6,50 0 050 ns050 ns1,00 ns a
B2 6,00 0 0,00 ns050 ns a
B4 6,00 0 0,50 ns a
B1 5,50 0 a
BNT 5% = 1,7476 BNT 1% = 2,4160

Data Grafik Pertumbuhan Jumlah Daun Tanaman Bayam Hijau

Minggu
Perlakuan
I I Il v

Bl 2,50 3,25 4,00 5,50
B2 2,50 3,25 4,25 6,00
B3 2,75 3,25 4,75 6,50
B4 2,00 3,50 5,00 6,00
B5 2,25 3,50 4,75 6,50
B6 2,25 3,75 6,25 7,00




Lampiran 3. Hasil Analisis Data Panjang Akar

Parameter : Panjang Akar Tanaman (cm)

36

Kelompok /Ulangan

Perlakuan I M T ™, Jumlah Rata-rata
B1 12,9 9,7 11,1 7,8 41,5 10,38
B2 11,7 8,1 7,9 8,6 36,3 9,08
B3 15,8 12,1 15,2 14,9 58,0 14,50
B4 10,5 10,1 8,7 10,8 40,1 10,03
B5 94 6,6 9,3 7,7 33,0 8,25
B6 9,4 10,7 54 54 30,9 7,73
Total 69,7 57,3 57,6 55,2 239,8
Rata-Rata 11,6 9,6 9,6 9,2 9,99
Tabel Sidik Ragam (ANOVA)
: F Tabel

SK DB JK KT Fhit 50 %
Kelompok 3 21,6950 17,2317 2,6887 " 3,2874 5,4170
Perlakuan 5 117,9383 23,5877 18,7697  2,9013  4,5556
Galat 15 40,3450 2,6897
Total 23 179,9783
KK = 16,41%
Uji Lanjut (BNT)
Perlakuan B3 B1 B4 B2 B5 B6 Notasi

X rata-rata 14,50 10,38 10,03 9,08 8,25 7,73
B3 14,50 0 413 **448 **543  **6,25 **6,78 ** a
B1 10,38 0 0,35 Ns1,30 ns2,13 ns265 * b
B4 10,03 0 09 ns1,78 ns230 ns bc
B2 9,08 0 082 nsl1l35 ns bc
B5 8,25 0 0,53 ns bc
B6 7,73 0 Cc
BNT 5% = 2,4718 BNT 1% = 3,4172




Lampiran 4. Hasil Analisis Data Berat Segar Akar Tanaman

Parameter : Berat Segar Akar Tanaman (g)

37

Kelompok /Ulangan

Perlakuan I 1 T v; Jumlah Rata-rata
Bl 4,15 3,34 3,84 4,12 15,45 3,86
B2 472 6,30 5,79 4,36 21,17 5,29
B3 10,13 9,14 8,47 8,06 35,80 8,95
B4 1,47 5,81 7,51 5,49 26,28 6,57
B5 6,55 6,35 6,50 5,04 24,44 6,11
B6 11,83 13,64 12,13 12,53 50,13 12,53
Total 44,85 44,58 44,24 39,60 173,27
Rata-Rata 7,48 7,43 7,37 6,60 7,22
Tabel Sidik Ragam (ANOVA)
. F Tabel

SK DB JK KT Fhit 50 1%
Kelompok 3 3,1022 1,0341 1,7047 " 3,2874 5,4170
Perlakuan 5 191,4329 38,2866 63,1166 ~ 2,9013  4,5556
Galat 15 9,0990 0,6066
Total 23 203,6341
KK = 10,79%
Uji Lanjut (BNT)
Perlakuan B6 B3 B4 B5 B2 B1 Notasi

X rata-rata 12,53 8,95 6,57 6,11 5,29 3,86
B6 12,53 0 358 **506 **642 **724 **867 *F* a
B3 8,95 0 2,38  **284 " **366 **509 ** b
B4 6,57 0 0,46 ns128 * 2,71 ** c
B5 6,11 0 0,82 Ns2,25 ** d
B2 5,29 0 1,43 * d
B1 3,86 0 e
BNT 5% = 1,1738 BNT 1% = 1,6228




Lampiran 5. Hasil Analisis Data Berat Kering Akar Tanaman

Parameter : Berat Kering Akar Tanaman (g)

38

Perlakuan Kelompok /Ulangan Jumlah Rata-

I I Il v rata
Bl 0,14 0,08 0,09 0,12 0,43 0,11
B2 0,29 0,42 0,34 0,20 1,25 0,31
B3 1,02 0,99 0,87 0,66 3,54 0,89
B4 0,74 0,58 0,79 0,53 2,64 0,66
B5 0,53 0,44 0,53 0,41 1,91 0,48
B6 1,53 1,60 1,54 1,57 6,24 1,56
Total 4,25 4,11 4,16 3,49 16,01
Rata-Rata 0,71 0,69 0,69 0,58 0,67
Tabel Sidik Ragam (ANOVA)

. F Tabel
SK DB JK KT Fhit % 1%
Kelompok 3 0,0600 0,0200 2,7575 ™ 3,2874  5,4170
Perlakuan 5 5,2786 1,0557 1454430 2,9013  4,5556
Galat 15 0,1089 0,0073
Total 23 5,4475
KK = 12,77%
Uji Lanjut (BNT)
Perlakuan B6 B3 B4 B5 B2 B1 .
Notasi
X rata-rata 1,56 0,89 0,66 0,48 0,31 0,11

B6 1,56 0 0,68 **0,00 **1,08 **125 **145 ** g
B3 0,89 0 0,23 **041 **0,57 **0,78 ** b
B4 0,66 0 0,18 **(0,35 **(Q0b5 ** C
B5 0,48 0 0,17 * 0,37 ** d
B2 0,31 0 0,21 ** e
B1 0,11 0 f
BNT 5% = 0,1284 BNT 1% = 0,1284




Lampiran 6. Hasil Analisis Data Berat Segar Total Tanaman

Parameter : Berat Segar Total Tanaman (g)

39

Perlakuan Kelompok /Ulangan Jumlah Rata-
I ] Il \Y rata
Bl 27,66 25,18 20,58 16,35 89,77 22,44
B2 45,31 54,62 59,01 30,09 189,03 47,26
B3 61,30 59,50 56,07 55,59 232,46 58,12
B4 48,96 40,34 47,01 45,12 181,43 45,36
B5 46,44 48,35 45,09 42,80 182,68 45,67
B6 87,76 102,83 93,50 95,34 379,43 94,86
Total 317,43 330,82 321,26 285,29 1.254,80
Rata-Rata 52,91 55,14 53,54 47,55 52,28
Tabel Sidik Ragam (ANOVA)
. F Tabel
SK DB JK KT Fhit % 1%
Kelompok 3 195,2148 65,0716 1,7219 ™ 3,2874 5,4170
Perlakuan 5 11.416,0227 2.283,2045 60,4180 ~ 2,9013  4,5556
Galat 15 566,8524 37,7902
Total 23 12.178,0899
KK = 11,76%
Uji Lanjut (BNT)
Perlakuan B6 B3 B2 B5 B4 Bl .
Notasi
X rata-rata 94,86 58,12 47,26 45,67 45,36 22,44
B6 94,86 0 36,74 **4760 **49,19 **4950 **7242 ** a
B3 58,12 0 1086 * 1245 * 12,76 * 35,67 ** b
B2 47,26 0 159 ns190 ns 24,82 ** c
B5 45,67 0 031 ns2323 ** ¢
B4 45,36 0 22,92 ** C
Bl 22,44 0 d
BNT 5% = 9,2651 BNT 1% = 12,8089




Lampiran 7. Hasil Analisis Data Berat Kering Total Tanaman

Parameter : Berat Kering Total Tanaman (g)
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Kelompok /Ulangan Rata-
Perlakuan I 1 T v; Jumlah rata
B1 2,40 2,06 1,88 1,07 7,41 1,85
B2 2,35 2,80 3,23 1,82 10,20 2,55
B3 4,64 4,40 3,65 3,27 15,96 3,99
B4 3,37 2,09 3,19 2,60 11,25 2,81
B5 2,91 3,05 2,85 2,44 11,25 2,81
B6 5,23 7,67 6,60 6,93 26,43 6,61
Total 20,90 22,07 21,40 18,13 82,50
Rata-Rata 3,48 3,68 3,57 3,02 3,44
Tabel Sidik Ragam (ANOVA)

. F_Tabel
SK DB JK KT Fhit 5% %
Kelompok 3 1,4982 0,4994 1,2206 S 3,2874 54170
Perlakuan 5 57,7411 = 11,5482 28,2257  2,9013  4,5556
Galat 15 6,1371 0,4091
Total 23 65,3765
KK = 18,61%
Uji Lanjut (BNT)
Perlakuan B6 B3 B4 B5 B2 Bl .
Notasi
X rata-rata 6,61 3,99 2,81 2,81 2,55 1,85

B6 6,61 0 262 **380 *>380 **406 **4,76 ** a
B3 3,99 0 1,18 * 1,18 * 1,44 **214 ** b
B4 2,81 0 0,00 ns0,26 ns0,96 ns c
B5 2,81 0 0,26 ns 0,96 ns c
B2 2,55 0 0,70 ns C
Bl 1,85 0 c
BNT 5% = 0,9640 BNT 1% = 1,3328




Lampiran 8. Hasil Analisis Tanah Tempat Penelitian
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NO| KODE W ARNA pH T EKSTUR KADAR AIR N total P K
SAMPEL tersedia | tersedia
H VvV |C Liat |Debu| Pasir [KU (%) KL |[PWR]| % | (ppm) | (ppm)
(%) | (%) | (%) (%)
1 A 10YR 3 1 6 26.28] 67.1 | 6.62 5.09 [39,86]| 13.3 | 0.28 | 219.64 | 2258,76
05
Dark grey (Abu- | Asam Lempung Liat S ST ST
abu Berdebu
Gelap)
Lampiran 9. Hasil Analisis Pupuk Kandang Ayam
pH
. 1:2,5 DHL | C. N P K Kadar Air
Jenis KU KL
1 0,
Pupuk | H20 | KCL Organik | (%) | ppm Ppm %) | (%)
Avam 7,6 22,10 | 36,82 0,63 | 525,05 | 679,90 | 18,12
y AA ST | sT T | ST | ST




Lampiran 10.Dokumentasi kegiatan penelitian

TR L

oot =

=

Menimbang berat kering
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